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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini diantaranya adalah untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan digital terhadap 

kesejahteraan keuangan pada usaha di lingkungan Perumahan Griya Nusantara Pekanbaru, untuk mengetahui 

pengaruh keberlanjutan usaha terhadap kesejahteraan keuangan pada usaha di lingkungan Perumahan Griya 

Nusantara Pekanbaru, dan untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan digital dan keberlanjutan usaha 

berpengaruh kesejahteraan keuangan pada usaha di lingkungan Perumahan Griya Nusantara Pekanbaru, 

Hasil dari penelitian ini adalah literasi keuangan digital berpengaruh signifikan terhadap kesejahteraan 

keuangan, keberlanjutan usaha berpengaruh signifikan terhadap kesejahteraan keuangan, dan literasi 

keuangan digital dan keberlanjutan usaha berpengaruh signifikan terhadap kesejahteraan keuangan. 

Kata kunci:  Literasi Keuangan Digital, Keberlanjutan Usaha dan Kesejahteraan Keuangan 

 

ABSTRACT 

The objectives of this research include to determine the influence of digital financial literacy on 

financial welfare in businesses in the Griya Nusantara Housing environment Pekanbaru, to find out 

the influence of business sustainability on financial welfare in the Griya Nusantara Housing 

environment Pekanbaru, and to find out the influence of digital financial literacy and business 

sustainability on financial welfare in the Griya Nusantara Housing environment Pekanbaru, The 

results of this study are that digital financial literacy has a significant effect on financial welfare, 

business sustainability has a significant effect on financial welfare, and digital financial literacy and 

business sustainability have a significant effect on financial welfare. 

Keywords: Digital Financial Literacy, Business Sustainability and Financial Well-Being 

 

1. PENDAHULUAN 

Perkembangan dunia usaha, perdagangan dan industri maju di era globalisasi. Saat ini, literasi 

keuangan adalah sesuatu yang perlu dikuasai komunitas sehingga mereka sadar akan pentingnya 

masalah tersebut untuk pengembangan bisnis yang akan datang. Semakin banyak orang yang belajar 

tentang literasi maka semakin banyak atau semakin besar peluang untuk pertumbuhan keuangan, 

bisnis atau bisnis. Menurut Herdinata, C., dan Pranataasari dalam Trisuci (2023:183) mengungkapkan 

bahwa, literasi keuangan adalah tingkat pemahaman masyarakat tentang segala hal terkait keuangan, 

misalnya tidak terlibat investasi ilegal. Dengan demikian, literasi keuangan merupakan kemampuan 
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mengelola dan yang dimiliki agar berkembang dan hidup bisa lebih sejahtera di masa yang akan 

datang. 

Selain faktor literasi keuangan yang mempengaruhi kesejahteraan keuangan, keberlanjutan 

usaha salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kesejahteraan keuangan. Menurut Serem et.al 

dalam Pratiwi dan Ni Made Taman Anuk (2022:187) mengungkapkan bahwa keberlangsungan usaha 

yang terjaga dapat berdampak pada tingkat kesejahteraan masyarakat yang lebih baik, dimana hal ini 

dapat diperoleh melalui pengelolaan dan pemberdayaan UMKM yang baik. 

Perumusan masalah yang dirumuskan pada penelitian ini apakah literasi keuangan digital 

berpengaruh terhadap kesejahteraan keuangan pada usaha di lingkungan Perumahan Griya Nusantara 

Pekanbaru ?, apakah keberlanjutan usaha berpengaruh terhadap kesejahteraan keuangan pada usaha 

di lingkungan Perumahan Griya Nusantara Pekanbaru ?, dan a apakah literasi keuangan digital  dan 

keberlanjutan usaha berpengaruh terhadap kesejahteraan keuangan pada usaha di lingkungan 

Perumahan Griya Nusantara Pekanbaru?. Menjadi dari tujuan penelitian ini diantaranya adalah untuk 

mengetahui pengaruh literasi keuangan digital terhadap kesejahteraan keuangan pada usaha di 

lingkungan Perumahan Griya Nusantara Pekanbaru, untuk mengetahui pengaruh keberlanjutan usaha 

terhadap kesejahteraan keuangan pada usaha di lingkungan Perumahan Griya Nusantara Pekanbaru, 

dan untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan digital dan keberlanjutan usaha berpengaruh 

kesejahteraan keuangan pada usaha di lingkungan Perumahan Griya Nusantara Pekanbaru 

 

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan metode asosiatif untuk mengkaji hubungan antar variabel dalam 

penelitian ini, dengan tujuan untuk memahami hubungan antara berbagai faktor yang mempengaruhi 

kesejahteraan keuangan, peneliti yang mempengaruhi kesejahteraan keuangan yang peneliti lakukan 

seperti literasi keuangan dan keberlanjutan usaha. Target yang menjadi populasi pada penelitian ini 

yaitu para pelaku usaha kecil yang berada di lingkungan Perumahan Griya Nusantara Pekanbaru 

sebesar 40 pelaku yang berada didalam perumahan tersebut, dengan jumlah populasi yang cukup 

kecil maka pengambilan sampel penelitian ini dengan menggunakan teknik sensus sampel. Teknik 

pengumpulan data penelitian ini dengan menggunakan kuesioner penelitian, kuesioner penelitian ini 

disebarkan pada sampel penelitian yang berjumlah 40 orang sampel penelitian. Analisis data yang 

peneliti gunakan dengan menggunakan regresi linier berganda, dengan pengujian hipotesis 

menggunakan uji t dan uji parsial. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini mengungkapkan mengenai uji validitas dan reliabilitas, uji asumsi klasik, 

model regresi, uji statistik (uji t dan uji F), berikut ini hasil penelitiannya: 

A. Uji Validitas dan Reliabilitas 

Uji validitas dan relaibilitas pada penelitian ini yaitu untuk menguji apakah suatu 

kuesioner dapat dikatakan valid dan reliabel suatu kuesioner, berikut ini hasil dari uji 

validitas dan reliabilitas pada variabel literasi keuangan digital, keberlanjutan usaha dan 

kesejahteraan keuangan adalah sebagai berikut: 

1) Uji Validitas dan Reliabilitas Pada Variabel Bebas 

Uji validitas dan reliabilitas terdiri dari dua variabel bebas yaitu variabel literasi 

keuangan digital dan keberlanjutan usaha, adalah sebagai berikut: 
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Tabel 1 Uji Validitas dan Reliabilitas Pada  

          Literasi Keuangan Digital 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

X1.1 19.1500 3.874 .441 .756 

X1.2 19.0250 3.717 .485 .745 

X1.3 19.0000 3.795 .584 .715 

X1.4 19.0000 3.744 .612 .708 

X1.5 19.0750 4.174 .530 .733 

X1.6 19.1250 4.215 .462 .746 

 

Tabel 1, yaitu pada uji validitas dan reliabilitas untuk variabel literasi keuangan digital 

yaitu nilai dari corrected item total corelation diatas 0,30 sedangkan nilai dari 

cronbach alpha diatas 0,60 hal ini dinyatakan bahwa semua item pertanyaan untuk 

variabel literasi keuangan digital dapat dinyatakan valid dan reliabel. 

 

             Tabel 2  Uji Validitas dan Reliabilitas Pada  

                   Keberlanjutan Usaha 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

X2.1 15.3750 1.984 .539 .628 

X2.2 15.3000 2.421 .625 .561 

X2.3 15.2500 3.167 .288 .707 

X2.4 15.3250 3.148 .423 .660 

X2.5 15.2500 3.269 .561 .643 

  

Tabel 2, yaitu pada uji validitas dan reliabilitas untuk variabel keberlanjutan usaha 

digital yaitu nilai dari corrected item total corelation diatas 0,30 sedangkan nilai dari 

cronbach alpha diatas 0,60 hal ini dinyatakan bahwa semua item pertanyaan untuk 

variabel keberlanjutan usaha dapat dinyatakan valid dan reliabel. 

2) Uji Validitas dan Reliabilitas Pada Variabel Terikat 

Uji validitas dan reliabilitas variabel terikat yaitu kesejahteraan keuangan, adalah 

sebagai berikut: 
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Tabel 3. Uji Validitas dan Reliabilitas Pada  

                                               Kesejahteraan Keuangan 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Y1.1 25.5500 8.356 .704 .906 

Y1.2 25.4000 7.733 .809 .895 

Y1.3 25.3500 7.977 .824 .894 

Y1.4 25.3500 7.721 .838 .892 

Y1.5 25.2750 8.204 .759 .901 

Y1.6 25.2750 7.999 .757 .901 

Y1.7 25.1000 8.964 .499 .926 

 

Tabel 3, yaitu pada uji validitas dan reliabilitas untuk variabel keberlanjutan usaha 

digital yaitu nilai dari corrected item total corelation diatas 0,30 sedangkan nilai dari 

cronbach alpha diatas 0,60 hal ini dinyatakan bahwa semua item pertanyaan untuk 

variabel keberlanjutan usaha dapat dinyatakan valid dan reliabel. 

B. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas peneliti menggunakan grafik histogram, tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk dapat mengetahui apakakah dalam model regresi data yang di uji 

tersebut berdistribusi normal, hasil dari uji normalitas adalah: 

 
Gambar 1. Uji Normalitas Data 

Berdasarkan dari hasil Gambar 1, pada normalitas data didasarkan pada uji asumsi 

klasik dapat diketahui histogram tersebut berdistribusi normal, dapat dinyatakan  

terdistribusi normal apabila bentuk kurva tidak mengalami kemencengan data, yaitu 

tidak ke arah kiri maupun ke kanan data. 

2) Uji Heteroskedastisitas 

Uji heterokedastisitas peneliti menggunakan grafik scatterplot data, tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk dapat mengetahui apakakah dalam model regresi data yang 

di uji tersebut tidak terjadi permasalahan data heterokedastisitas, hasil dari uji 

heterokedastisitas adalah: 
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Gambar 2. Scatterplot Uji Heterokedastisitas 

Berdasarkan dari hasil Gambar 2, pada heterokedastisitas didasarkan pada hasil uji 

asumsi klasik dapat diketahui scaterplot tersebut pola menyebar dibawah dan diatas 

titik 0 dengan tidak membentuk adanya suatu pola tertentu. 

3) Uji Multikolinieritas 

Uji multikolineritas peneliti menggunakan dengan mengetahui nilai dari tolerance 

dan nilai dari VIF , tujuan dari penelitian ini adalah untuk dapat mengetahui apakakah 

dalam model regresi data yang di uji tersebut tidak terjadi permasalahan data 

multikolinieritas, hasil dari uji heterokedastisitas adalah: 

 Tabel 4. Hasil dari Uji Multikolinieritas 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Literasi Keuangan 

Digital 
.095 10.502 

Keberlanjutan Usaha .095 10.502 

a. Dependent Variable: Kesejahteraan 

 

Tabel 4, yaitu pada uji multikolinieritas dapat diketahui yaitu nilai dari tolerance > 0,1 

dan nilai VIF < 10 maka dapat dinyatakan terbebas dari masalah adanya 

multikolineritas pada penelitian ini. 
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C. Regresi Linier Berganda 

  Tabel 5. Model Regresi Berganda 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) -2.347 .537  

Literasi Keuangan 

Digital 
.436 .076 .306 

Keberlanjutan Usaha 1.147 .087 .699 

a. Dependent Variable: Kesejahteraan   

 

Berdasarkan pada Tabel 5 yaitu: 

Y = 2.347 + 0,436X1 + 1.147X2 + e 

a. Konstanta (a) bernilai 2.347 jika literasi keuangan dan keberlanjutan usaha sama 

dengan nol, maka kesejahteraan keuangan didapatkan sebesar 2.347 satuan. 

b. Nilai koefisien regresi pada literasi keuangan digital sebesar 0,436 artinya jika variabel 

liteasi keuangan digital naik sebesar 1 satuan maka variabel kesejahteraan keuangan 

akan akan mengalami kenaikan sebesar 0.436 satuan. 

Nilai koefisien regresi pada keberlanjutan usaha sebesar 1.147 artinya jika variabel 

keberlanjutan usaha naik sebesar 1 satuan maka variabel kesejahteraan keuangan akan 

akan mengalami kenaikan sebesar 1.147 satuan. 

D. Uji t 

Uji t, memiliki tujuan sebagai dasar melihat pengaruh variabel bebas terhadap variabel 

terikat yang dilaksanakan secara parsial, berikut ini hasil dari uji parsial pada penelitian ini  

  Tabel 6. Uji Parsial 

Model t Sig. 

1 (Constant) -4.369 .000 

Literasi Keuangan 

Digital 
5.760 .000 

Keberlanjutan Usaha 13.149 .000 

a. Dependent Variable: Kesejahteraan  

 

Pada uji parsial yaitu : 

a. Literasi keuangan digital dengan thitung sebesar 4.369 dengan ttabel sebesa 1.68709 

dengan signifikansi sebesar 0.000 maka dapat disimpulkan pada uji t yaitu secara 

parsial literasi keuangan digital berpengaruh signifikan terhadap kesejahteraan 

keuangan. 

b. Keberlanjutan usaha dengan thitung sebesar 13.149 dengan ttabel sebesa 1.68709 

dengan signifikansi sebesar 0.000 maka dapat disimpulkan pada uji t yaitu secara 

parsial keberlanjutan usaha berpengaruh signifikan terhadap kesejahteraan 

keuangan. 
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E. Uji F 

Uji F, memiliki tujuan sebagai dasar melihat pengaruh variabel bebas terhadap variabel 

terikat yang dilaksanakan secara simultan, berikut ini hasil dari uji simultan pada penelitian 

ini  

  Tabel 7. Uji Serempak 

Model 

Sum of 

Squares F Sig. 

1 Regression 421.658 1.83903 .000a 

Residual 4.242   

Total 425.900   

a. Predictors: (Constant), Keberlanjutan Usaha, Literasi Keuangan 

Digital 

b. Dependent Variable: Kesejahteraan   

 

Pada Tabel 7 yaitu Fhitung sebesar 18903 dengan Ftabel sebesar 2.63 dengan signifikansi 

sebesar 0.000 maka dapat dinyatakan literasi keuangan digital dan keberlanjutan usaha 

berpengaruh signifikan terhadap kesejahteraan keuangan. 

Pembahasan pada penelitian ini berisikan mengenai bahasan dari hasil penelitian yaitu : 

a. Pengaruh Literasi Keuangan Digital Terhadap Kesejahteraan Keuangan 

Literasi keuangan digital berpengaruh terhadap kesejahteraan keuangan, hal ini 

didukung oleh pendapat Artha dan Kartiko Adi Wibowo (2023), Literasi keuangan 

berkaitan erat dengan cara mengelola keuangan yaitu semakin tinggi tingkat literasi 

keuangan individu maka semakin baik pula pengelolaan keuangannya, berdasarkan 

pendapat tersebut dengan tingkat pengelola literasi keuangan yang baik maka semakin 

baiknnya tingkat kesejahteraan keuanganya. 

b. Pengaruh Keberlanjutan Usaha Terhadap Kesejahteraan Keuangan 

Keberlanjutan usaha berpengaruh terhadap kesejahteraan keuangan, hal ini didukung 

oleh pendapat Faizhal dalam Agustina dkk (2018), mengungkapkan bahwa 

keberlanjutan usaha memberikan peluang bagi pelaku usaha UMKM untuk 

meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan, yang dapat dicapai jika pelaku usaha 

UMKM memiliki kemampuan usaha (Faizhal, 2014), dan Safitri (2022), 

mengungkapkan bahwa kesejahteraan finansial  dimana seseorang mampu memenuhi 

kewajibannya,saat ini dan yang akan datang, memiliki persiapan untuk memenuhi, 

kebutuhan finansialnya di masadepan,dan mampu membuat pilihan yang dapat berguna 

dalam hidupnya. 

c. Pengaruh Literasi Keuangan dan Keberlanjutan Usaha Terhadap Kesejahteraan 

Keuangan 

Hasil dari penelitian bahwa literasi keuangan dan keberlanjutan usaha berpengaruh 

signifikan terhadap kesejahteraan keuangan. Hal ini sesuai dengan pendapat Thomas 

dan Subhashree; Goyal & Kumar, OJK; Suhasti, Nugroho, Penggalih, dan Febry dalam 

Yuningsih (2022) mengungkapkan bahwa literasi keuangan merupakan salah satu 

aktivitas tentang pengetahuan (knowledge) dan pemahaman tentang konsep dan risiko 

keuangan, keterampilan (skill), motivasi, kepercayaan diri dan keyakinan (competence) 

yang bermanfaat dalam pengambilan keputusan yang efektif dalam konteks keuangan, 

untuk meningkatkan kesejahteraan keuangan individu masyarakat dan untuk 

memungkinkan partisipasi dalam kehidupan ekonomi untuk meningkatkan keyakinan 

diri dalam mengelola keuangan. Wibowo dan Hans Hananto Andreas (2023) dalam 

Widiyanti et al, Aribawa, Rahayu dan Musdholifa, dan Hilmawati dan Kusumaningtias 
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mengungkapkan bahwa keberlangsungan Usaha adalah suatu kondisi atau keadaan 

usaha, yang dimana terdapat suatu cara untuk mempertahankan, serta memenuhi 

kebutuhan yang ada dalam suatu usaha. Keberlangsungan usaha yang dapat dilihat dari 

UMKM adalah dengan dalam membuat suatu inovasi baru, mendapat keuntungan, dan 

pengelolaan karyawan yang dimiliki. Keberlangsungan Usaha juga dapat memicu 

pertumbuhan bisnis dimana dapat meningkatkan ukuran perusahaan yang bisa diukur 

menggunakan perubahan dalam penjualan dan keuntungan. Terdapat indikator yang 

dapat dijadikan acuan juga untuk melihat perkembangan UMKM seperti pertumbuhan 

keuangan, pertumbuhan organisasional, serta pertumbuhan struktural yang membuat 

UMKM dapat memiliki peluang untuk berinovasi dan berkembang secara 

berkelanjutan. 

 

4. SIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan pada penelitian ini adalah sebagai berikut literasi keuangan digital berpengaruh 

signifikan terhadap kesejahteraan keuangan, keberlanjutan usaha berpengaruh signifikan terhadap 

kesejahteraan keuangan, dan literasi keuangan digital dan keberlanjutan usaha berpengaruh signifikan 

terhadap kesejahteraan keuangan. 

Saran penelitian diantaranya bagi  penelitian akan datang diharapkan untuk dapat 

menambahkan variabel bebas yang dapat mempengaruhi kesejahteraan keuangan seperti inklusi 

keuangan dan juga mencari populasi yang lebih besar lagi dengan hasil yang lebih baik dari penelitian 

ini. 
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